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Abstrak 

Proses monitoring dan evaluasi kegiatan magang memerlukan pengelolaan data yang terstruktur agar 

aktivitas peserta dapat dipantau dan dinilai secara optimal. Permasalahan yang sering terjadi pada 

pengelolaan magang secara manual meliputi pencatatan data yang kurang sistematis, kesulitan dalam 

memantau aktivitas peserta, serta proses evaluasi yang belum terintegrasi. Penelitian ini dilakukan guna 

merancang dan membangun sistem informasi monitoring dan evaluasi magang di PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD). Sistem ini 

dibangun dalam bentuk web dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel 

serta pemodelan sistem menggunakan UML. Sistem memiliki tiga hak akses pengguna, yaitu admin, 

mentor, dan peserta, untuk mendukung pengelolaan data peserta, data mentor, logbook kegiatan, 

pemberian feedback, dan evaluasi peserta. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa sistem yang 

dibangun dapat menunjang proses pencatatan, pemantauan, dan penilaian kegiatan magang secara 

terintegrasi. Dengan demikian, sistem informasi monitoring dan evaluasi magang dapat membantu 

pengelolaan kegiatan magang secara lebih terstruktur dan sistematis. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Monitoring, Evaluasi, Magang, Logbook 

 

Abstract 

The monitoring and evaluation of internship activities require well-organized data management to 

ensure that participants’ activities can be effectively monitored and assessed. However, manual 

internship management often results in several issues, including unsystematic data recording, 

difficulties in tracking participant activities, and the lack of an integrated evaluation process. This study 

was conducted to design and develop an internship monitoring and evaluation information system at PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri by applying the Object Oriented Analysis and Design (OOAD) method. 

The system was developed as a web-based application using the PHP programming language with the 

Laravel framework, while system modeling was carried out using UML. The system provides three user 

access levels, namely admin, mentor, and participant, to support the management of participant data, 

mentor data, activity logbooks, feedback, and evaluation processes. The findings indicate that the 

developed system can support integrated recording, monitoring, and assessment of internship activities. 

Therefore, the system contributes to a more structured and systematic management of internship 

activities. 

Keywords : Information System, Monitoring, Evaluation, Internship, Logbook 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan program magang menjadi 

salah satu sarana bagi mahasiswa guna 

menambah pengalaman kerja secara 

langsung di dunia industri. Magang 

berfungsi penting dalam meningkatkan 

kesiapan mahasiswa untuk terjun ke dunia 

kerja. Kegiatan ini membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan kompetensi, 

memperluas relasi profesional, 

meningkatkan kemampuan adaptasi, serta 

memperoleh evaluasi yang dapat 

mendukung peningkatan kualitas diri dan 

peluang kerja [1]. Dalam pelaksanaannya, 

kegiatan magang memerlukan proses 

monitoring dan evaluasi yang baik agar 
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perkembangan peserta dapat dipantau 

secara optimal. Monitoring dapat diartikan 

sebagai proses pengawasan atau 

pemantauan terhadap suatu aktivitas untuk 

memperoleh informasi yang bermanfaat. 

Informasi yang diperoleh dari kegiatan ini 

berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan guna menentukan langkah atau 

tindakan selanjutnya [2]. Sedangkan 

evaluasi merupakan proses pengumpulan 

informasi mengenai pelaksanaan atau 

kinerja suatu kegiatan, yang kemudian hasil 

informasi tersebut dimanfaatkan sebagai 

dasar dalam menentukan pilihan atau 

langkah yang paling tepat dalam 

pengambilan keputusan [3]. 

Di lapangan, proses monitoring dan 

evaluasi magang kerap dilakukan secara 

manual sehingga kurang efisien dan tidak 

terintegrasi. Hal ini juga terjadi di PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, di mana 

pencatatan aktivitas dan penilaian peserta 

magang masih menggunakan spreadsheet. 

Kondisi tersebut menyebabkan data sulit 

dikelola secara terpusat, berpotensi 

menimbulkan kesalahan, serta menyulitkan 

dalam memantau perkembangan peserta 

secara real-time. 

Mengacu pada kondisi tersebut, penelitian 

ini dilakukan guna membangun sistem 

informasi monitoring dan evaluasi magang 

berbasis web menggunakan metode OOAD. 

Sistem ini dimaksudkan dapat membantu 

proses monitoring aktivitas harian, 

mempermudah evaluasi kinerja peserta, 

mengoptimalkan efisiensi serta ketepatan 

dalam pengelolaan data magang di PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi berbasis 

web dapat meningkatkan efektivitas dalam 

pengelolaan kegiatan magang. Penelitian 

sebelumnya mengungkap bahwa sistem 

monitoring berbasis web berhasil 

menanggulangi kendala pencatatan manual 

dan meningkatkan akurasi pemantauan data 

peserta [4]. Selanjutnya, penelitian 

mengenai pengembangan sistem informasi 

magang menggunakan model inkremental 

yang berhasil meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data serta proses persetujuan 

kegiatan [5]. Selain itu, penelitian yang 

menerapkan metode Agile dengan 

dukungan basis data real-time berhasil 

mempermudah pelaporan perkembangan 

peserta secara berkala [6]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sistem 

berbasis web dapat meningkatkan efisiensi 

dalam proses pemantauan kegiatan magang. 

Namun, sebagian penelitian masih berfokus 

pada aspek pemantauan saja dan belum 

mencakup pengelolaan magang secara 

menyeluruh. Di sisi lain, terdapat penelitian 

yang membahas pengelolaan magang, 

tetapi belum terintegrasi dengan proses 

pemantauan dan evaluasi dalam satu sistem. 

Kondisi ini mengungkap adanya kebutuhan 

akan sistem informasi yang mampu 

mengintegrasikan proses pemantauan, 

pengelolaan, dan evaluasi kegiatan magang 

secara terpadu. Berdasarkan temuan hasil 

penelitian terdahulu tersebut bertujuan guna 

mengembangkan sistem informasi yang 

tidak hanya mencakup pemantauan 

aktivitas peserta, melainkan juga mencakup 

pengelolaan data dan proses evaluasi dalam 

satu sistem yang terintegrasi. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan 

membangun sistem informasi monitoring 

dan evaluasi magang berbasis web di PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri untuk 

mendukung proses pengelolaan data, 

pemantauan aktivitas peserta, pemberian 

feedback, dan evaluasi kegiatan magang 

secara lebih optimal dan terintegrasi. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teknologi informasi melalui 

perancangan dan implementasi sistem 

informasi monitoring dan evaluasi magang 

berbasis web yang terintegrasi untuk 

mendukung pengelolaan kegiatan magang 

secara lebih efektif dan terstruktur. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu tahapan yang 

diterapkan dalam menghimpun dan 

menganalisis data dalam suatu penelitian 

[7]. Pendekatan yang diterapkan dalam 

penelitian ini yaitu metode OOAD. 

Penelitian diawali dengan identifikasi dan 

perumusan masalah, kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan data sebagai dasar 

dalam pengembangan sistem. 

Pengumpulan Data 

Perolehan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa metode yang 

bertujuan guna menghimpun informasi 

yang mendukung untuk mengetahui 

kebutuhan sistem. Adapun metode 

pengumpulan data yang diterapkan: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan melalui 

pengamatan langsung proses 

monitoring dan evaluasi magang yang 

sedang berjalan di PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri. 

b. Wawancara 

Wawancara dijalankan melalui sesi 

tanya jawab dengan CoE Manager PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri terkait 

pengelolaan kegiatan magang yang 

sedang berjalan. Wawancara ini 

dimaksudkan guna mengumpulkan 

informasi mengenai kebutuhan data, 

alur kegiatan, serta kendala yang 

dihadapi dalam proses monitoring dan 

evaluasi magang. 

c. Studi Pustaka 

Berbagai sumber, seperti buku, jurnal, 

dan penelitian terdahulu yang relevan, 

digunakan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini. 

Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menerapkan metode 

pengembangan sistem OOAD. Tahapan 

OOAD melibatkan identifikasi objek yang 

terdapat dalam sistem, atribut yang ada 

setiap objek, serta hubungan antarobjek 

tersebut. Pendekatan ini membantu 

menyusun perangkat lunak menjadi 

komponen yang memiliki struktur modular 

dan dapat digunakan ulang (reusable), 

sehingga memudahkan proses 

pemeliharaan serta pengembangan sistem di 

masa mendatang [8]. 

 
            Sumber: [9] 

Gambar 1. Metode OOAD  

 

Adapun tahapan OOAD adalah sebagai 

berikut [9]: 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap awal diawali dengan perolehan 

data yaitu dengan observasi serta 

wawancara langsung kepada pihak 

pengelola magang PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri. Tahap ini difokuskan 

untuk menggali informasi terkait 

gambaran sistem yang sedang 

berlangsung serta kebutuhan yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

kemudian dilakukan proses identifikasi 

dan perumusan masalah untuk 

mengetahui permasalahan utama yang 

dihadapi.  

b. Analisis (Analysis) 

Tahap yang berfokus pada pemahaman 

kebutuhan pengguna serta 

permasalahan yang terjadi. 

c. Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan tahap 

perancangan sistem berlandaskan hasil 

analisis kebutuhan yang telah 

diterapkan sebelumnya meliputi 

perancangan alur sistem, perancangan 

basis data (database), perancangan 

antarmuka pengguna (user interface). 

d. Implementasi (Implementation) 

Tahap ini dilakukan dengan 

mengimplementasikan hasil 
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perancangan yang telah disusun 

sebelumnya ke dalam sistem yang 

dapat digunakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal proses 

monitoring dan evaluasi magang yang 

sedang berlangsung. Mengacu pada 

hasil observasi dan wawancara dengan 

CoE Manager PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, proses yang ada saat 

ini masih memanfaatkan spreadsheet 

sehingga pengelolaan data belum 

terintegrasi dalam satu sistem. Kondisi 

tersebut menyebabkan pencatatan 

aktivitas peserta, pemantauan 

perkembangan, serta proses evaluasi 

belum berjalan secara optimal. 

Selain itu, data yang tersebar 

menyulitkan dalam proses akses 

informasi serta meningkatkan risiko 

kesalahan dalam pengolahan data. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

diperlukan sistem informasi yang dapat 

mendukung proses monitoring dan 

evaluasi magang secara terstruktur. 

Sistem yang dikembangkan bertujuan 

untuk mendukung pengelolaan data, 

mempermudah proses pemantauan dan 

penilaian peserta magang. 

b. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini difokuskan pada 

identifikasi kelemahan sistem yang 

digunakan saat ini dan penentuan 

kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan. Analisis kelemahan 

sistem memanfaatkan metode PIECES. 

PIECES adalah kerangka kerja yang 

diterapkan guna menganalisis kualitas 

sistem serta layanan yang diberikan 

oleh suatu aplikasi [10]. 

Hasil analisis kelemahan sistem 

berdasarkan metode PIECES disajikan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Analisis Kelemahan Sistem 

Menggunakan Metode PIECES 

Analisis Sistem yang 

berjalan 

Sistem yang 

diusulkan 

Performance Proses monitoring 

masih manual 
sehingga 

memerlukan waktu 

lama. 

Sistem mempercepat 

proses monitoring 
secara otomatis. 

Information Data tidak terpusat 

dan sulit diakses. 

Data tersimpan 

dalam sistem 

terintegrasi. 
Economy Pengumpulan data 

manual memerlukan 
waktu lama sehingga 

menambah beban 

kerja dan biaya 
operasional tidak 

langsung. 

Sistem digital 

mengurangi waktu 
pengolahan data 

sehingga lebih 

efisien dan menekan 
biaya operasional. 

Control Tidak ada kontrol 
data yang jelas. 

Sistem memiliki hak 
akses pengguna. 

Efficiency Proses manual 

kurang efisien 
karena pengumpulan 

dan pengolahan data 

dilakukan secara 
terpisah. 

Sistem 

memungkinkan 
pengisian dan 

rekapitulasi data 

secara otomatis 
sehingga 

meningkatkan 

efisiensi waktu dan 
tenaga. 

Service Informasi tidak real-

time. 

Sistem menyediakan 

informasi secara 
real-time. 

 

 

Tahap berikutnya adalah identifikasi 

kebutuhan sistem yang terdiri atas 

kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional. Kebutuhan fungsional 

menjelaskan hak akses pengguna, yaitu 

admin, mentor, dan peserta magang 

dalam menggunakan sistem. 

Sedangkan kebutuhan nonfungsional 

terdiri atas perangkat keras (hardware) 

dan perangkat lunak (software) yang 

diperlukan guna menunjang kinerja 

sistem sehingga mampu mendukung 

proses secara optimal. 

c. Perancangan (Design) 

1) Perancangan Sistem 

Tahap ini dilakukan dengan 

memanfaatkan Unified Modeling 

Language (UML) guna 

menampilkan alur kerja dan 

struktur sistem yang akan 

dibangun. UML merupakan salah 

satu elemen pendukung dalam 

proses pengembangan perangkat 
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lunak modern karena memiliki 

notasi serta diagram yang dapat 

digunakan dalam menunjang 

tahapan selama proses 

pengembangan perangkat lunak 

[11]. 

 

Use Case Diagram 

Use case diagram yaitu model yang 

difungsikan guna menampilkan 

aktivitas dalam sistem yang akan 

dikembangkan. Diagram ini 

menjelaskan aktivitas yang 

melibatkan aktor dengan sistem. 

Tidak hanya itu, diagram ini 

berperan dalam menggambarkan 

fungsi sistem dan pengguna  yang 

dapat mengakses dan 

menggunakannya [12]. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Sistem ini memiliki tiga pengguna. 

Berikut identifikasi aktor pada 

sistem: 
Tabel 2. Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1. Admin Aktor yang 

menjalankan 

pengelolaan 
terhadap seluruh 

data pengguna, 

memantau laporan, 
memberikan 

feedback laporan dan 

memberikan 
penilaian peserta 

magang. 

2. Mentor Aktor yang berperan 
membimbing peserta 

magang yang berada 

di bawah 
bimbingannya, 

memberikan 

feedback laporan, 
memberikan validasi 

laporan dan 

memberikan 
penilaian peserta 

magang. 
3. Peserta Aktor yang berperan 

melakukan input 

laporan kegiatan 
harian serta melihat 

hasil penilaian. 

 

 

Activity Diagram 

Activity diagram bertujuan guna 

menunjukkan alur aktivitas pada 

sistem. Diagram ini menjelaskan 

tahapan awal suatu proses, 

keputusan-keputusan yang 

mungkin terjadi selama proses 

berlangsung, sampai tahapan 

proses selesai [13]. Berikut activity 

diagram pada sistem: 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram 
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Class Diagram 

Class diagram termasuk ke dalam 

diagram struktur statis UML yang 

digunakan guna mendeskripsikan 

struktur sistem dengan 

menampilkan kelas dalam sistem 

lengkap dengan atribut, metode, 

dan relasi antarobjek [14]. 

Pada sistem yang dikembangkan, 

class diagram digunakan untuk 

menggambarkan struktur kelas 

yang terdiri dari entitas admin, 

mentor, peserta, logbook, 

penilaian, dan divisi beserta 

hubungan antar kelas yang 

mendukung proses monitoring 

kegiatan magang dan evaluasi 

peserta secara terintegrasi. 
 

 

Gambar 4. Class Diagram 

 

2) Perancangan Database 

Perancangan database merupakan 

tahap guna menyusun struktur 

penyimpanan data yang digunakan 

pada sistem agar proses 

pengelolaan informasi dapat 

berjalan secara terorganisir, 

konsisten, dan mudah diakses. 

Pada sistem yang dikembangkan, 

perancangan database digunakan 

untuk menyimpan dan mengelola 

data yang berkaitan dengan proses 

monitoring dan evaluasi magang. 

Database terdiri dari beberapa 

tabel, yaitu admin, mentor, peserta, 

logbook, divisi, kategori penilaian 

admin, kategori penilaian mentor, 

penilaian admin, dan penilaian 

mentor yang saling berhubungan 

untuk mendukung proses 

pencatatan aktivitas magang, 

pemberian feedback, validasi 

laporan, serta pengelolaan hasil 

penilaian peserta. 

d. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi, hasil 

perancangan sistem diterapkan ke 

dalam bentuk aplikasi yang dapat 

digunakan. Implementasi dilakukan 

melalui pengembangan fitur 

berdasarkan kebutuhan pengguna 

mengacu pada hasil analisis dan 

perancangan yang  sudah dilakukan 

sebelumnya. 

1) Implementasi Database 

Database yaitu himpunan data atau 

informasi yang tersimpan di dalam 

komputer secara terorganisir dan 

terstruktur agar mampu dikelola 

serta diakses dengan mudah [15]. 

 

 

Gambar 5. Relasi Tabel 
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2) Implementasi Antarmuka 

Pengguna 

Tampilan antarmuka pengguna 

pada sistem diimplementasikan 

sebagai berikut: 

a) Implementasi Antarmuka 

Admin 

1. Halaman Login 

 

Gambar 6. Halaman Login 

Melalui halaman login, admin 

dapat masuk ke dalam sistem 

menggunakan email dan 

password. 

 

2. Halaman Dashboard 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard 

Halaman ini memuat ringkasan 

informasi pelaksanaan magang, 

seperti jumlah peserta aktif, 

mentor, logbook, visualisasi 

peserta per divisi, status review 

logbook, serta tabel logbook 

terbaru, sehingga admin dapat 

melakukan pemantauan secara 

lebih optimal. 

 

 

 

 

 

 

3. Halaman Data Peserta 

 

Gambar 8. Halaman Data Peserta 

Melalui halaman ini, admin 

dapat mengelola data peserta 

magang, melihat daftar peserta 

aktif dan selesai, melakukan 

pencarian, menambah data 

peserta baru, melihat detail, 

mengubah, dan menghapus data 

peserta. 

 

4. Halaman Logbook 

 
Gambar 9. Halaman Logbook 

Halaman ini digunakan oleh 

admin untuk memantau 

logbook kegiatan harian peserta 

magang, melihat daftar 

logbook, melakukan pencarian 

data, memberikan feedback, 

dan menghapus data logbook. 

 

5. Halaman Evaluasi 

 

Gambar 10. Halaman Evaluasi 
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Halaman ini bertujuan untuk 

mengelola penilaian peserta 

magang, memberikan nilai, 

menampilkan nilai akhir, dan 

mengunduh hasil penilaian. 

 

b) Implementasi Antarmuka 

Mentor 

1. Halaman Logbook 

 

Gambar 11. Halaman Logbook 

Halaman ini digunakan oleh 

mentor untuk memantau 

logbook peserta yang berada 

dalam bimbingannya, melihat 

daftar logbook, melakukan 

pencarian data, memberikan 

feedback, dan memperbarui 

status logbook. 

 

2. Halaman Evaluasi 

 

Gambar 12. Halaman Evaluasi 

Pada halaman ini, mentor dapat 

melihat data penilaian peserta, 

melakukan pencarian data 

peserta, serta memberikan atau 

mengubah nilai. 

 

 

 

 

c) Implementasi Antarmuka 

Peserta 

1. Halaman Logbook 

 

Gambar 13. Halaman Logbook 

Pada halaman ini, peserta dapat 

melakukan pencarian data, 

menambahkan logbook baru, 

serta mengubah data logbook 

yang telah dibuat. Selain itu, 

peserta juga dapat melihat 

feedback mentor dan feedback 

CoE. 

 

2. Halaman Evaluasi 

 

Gambar 14. Halaman Evaluasi 

Pada halaman ini, peserta dapat 

melihat daftar kompetensi 

beserta nilai angka dan nilai 

huruf yang diperoleh pada 

setiap aspek penilaian. Selain 

itu, tersedia juga fitur unduh 

yang memungkinkan peserta 

menyimpan hasil evaluasi. 

 

Berdasarkan metode OOAD yang 

digunakan, sistem informasi monitoring 

dan evaluasi magang dikembangkan 

melalui tahapan perencanaan, analisis, 

perancangan, dan implementasi. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa 

kebutuhan pengguna yang telah 
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diidentifikasi pada tahap analisis berhasil 

diwujudkan ke dalam fitur-fitur sistem, 

seperti pengelolaan data peserta dan 

mentor, pencatatan logbook kegiatan, 

pemberian feedback, validasi laporan, serta 

pengelolaan penilaian peserta. Penerapan 

metode OOAD membantu proses 

pengembangan sistem menjadi lebih 

terstruktur sehingga menghasilkan sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan monitoring 

dan evaluasi magang di PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukkan bahwa sistem informasi 

monitoring dan evaluasi magang yang 

dikembangkan berperan dalam menunjang 

kegiatan magang secara lebih terstruktur. 

Sistem ini menyediakan hak akses untuk 

admin, mentor, dan peserta sesuai dengan 

fungsi masing-masing. Fitur yang 

diimplementasikan meliputi pengelolaan 

data peserta dan mentor, pengisian logbook, 

pemberian feedback, serta evaluasi peserta. 

Melalui fitur-fitur tersebut, proses 

pencatatan, pemantauan, dan penilaian 

kegiatan magang dapat dilakukan dalam 

satu sistem sehingga pengelolaan data 

menjadi lebih sistematis. 
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